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RINGKASAN

M.YURA APRIADHA. Respon Perlakuan Pendahuluan Terhadap Kualitas
Benih Kaliandara (Calliandra calothyrsus) Dan Benih Balik Angin (Malotus
paniculatus). (Dibimbing oleh LULU YUNINGSIH dan DELFY LENSARI).

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
perkecambahan memalui berbagai perlakuan pendahuluan pada benih Kaliandra
(Calliandra calothyrsus) dan benih Balik Angin (Mallotus paniculatus). Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan melakukan berbagai
eksperimen perlakuan terhadap benih Kaliandra dan Balik Angin yaitu tidak
diberi perlakuan (BO0), perlakuan perendaman benih di dalam air panas selama 2-5
menit dan kemudian direndam dalam air dingin selama 12-24 jam (B1) dan
perlakuan perendaman didalam air dingin selama 12-24 jam (B2). Masing-masing
perlakuan terdiri atas 3 kali ulangan, dimana setiap ulangannya diperlukan benih
kaliandra dan benih balik angin sebanyak 100 benih. Benih Kaliandra memiliki
dormansi embrio dan kulit yang dapat dipatahkan dengan Perlakuan perendaman
benih di dalam air panas selama 2-5 menit dan kemudian direndam dalam air
dingin selama 12-24 jam dengan menghasilkan persentase hidup sebesar 92,7%,
nilai perkecambahan sebesar 5,10%, kecepatan tumbuh sebesar 10,6%, laju
perkecambahan sebesar 7,81%, tinggi sebesar 17,7 cm, dan diameter sebesar 0,30
mm. Untuk benih Balik Angin dikarenakan memiliki kulit benih yang keras dan
kecil setelah dilakukan perendaman dalam air panas selama 2-5 menit dan
kemudian direndam dalam air dingin selama 12-24 jam, kondisi benih tetap keras
sehingga hanya mendapatkan persentae hidup sebesar 5,33%, nilai
perkecambahan sebesar 0,006%, kecepatan tumbuh sebesar 0,25%, laju
perkecambahan sebesar 1,18%, tinggi sebesar 3,04 cm, dan diameter sebesar 0,13
mm.



SUMMARY

M.YURA APRIADHA. Response of Preliminary Treatment to the Quality of
Kaliandara Seed (Calliandra calothyrsus) and Turnover Seed (Mallotus
paniculatus). (Supervised by LULU YUNINGSIH and DELFY LENSARI).

This study aims to determine the success rate of germination through
various preliminary treatments on Kaliandra seeds (Calliandra calothyrsus) and
Balik Angin seeds (Mallotus paniculatus). The research method used was
quantitative by conducting various experiments on the treatment of Kaliandra and
Balik Angin seeds, namely not being treated (B0), soaking the seeds in hot water
for 2-5 minutes and then soaking in cold water for 12-24 hours (B1 ) and soaking
in cold water for 12-24 hours (B2). Each treatment consisted of 3 replications, in
which each repetition required 100 seeds of calliandra and seed turning. The
observed variables were percentage of germination, germination value, growth
speed, germination rate, height and diameter. Kaliandra seeds have embryonic
dormancy and skin that can be broken with the immersion treatment of seeds in
hot water for 2-5 minutes and then soaked in cold water for 12-24 hours to
produce a life percentage of 92.7%, germination value of 5.10 %, growth speed of
10.6%, germination rate of 7.81%, height of 17.7 cm, and diameter of 0.30 mm.
For Balik Angin seeds due to having a hard and small seed coat after soaking in
hot water for 2-5 minutes and then soaking in cold water for 12-24 hours, the
condition of the seeds remains harsh so that they only get a percentage of life of
5.33%, germination value of 0.006%, growth speed of 0.25%, germination rate of
1.18%, height of 3.04 cm, and diameter of 0.13 mm.
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu ketersediaan bahan bakar alami berupa posil akan
semakin menipis atau akan habis tidak terbarukan, dengan demikian pentingnya
energi alternatif atau energi terbarukan untuk dimasa yang akan datang salah satu
sumber energi terbarukan itu yang bersumber dari biomassa yaitu kayu karena
dapat di perbarui. Salah satu kayu yang bisa dijadikan sumber energi terbarukan

yaitu Kaliandra (Calliandra calothyrsus) dan Balik Angin (Mallotus paniculatus).

Kaliandra (Calliandra calothyrsus) merupakan jenis tanaman serbaguna dan
mudah ditanam, cepat tumbuh, dan bertunas kembali setelah dipangkas berulang
kali. Tanaman Kaliandra memiliki banyak manfaat yang akan menguntungkan
masyarakat. Keuntungan menanam Kaliandra untuk produksi kayu energi antara
lain pemanenannya dengan cara memangkas cabang-cabangnya yang dapat
dilakukan secara berulang sehingga tidak perlu menanam pohon yang baru setelah
pemanenan. Jenis Kaliandra merupakan spesies terbaik dibandingkan spesies-
spesies lain. Produksi biomassa Kaliandra cukup tinggi terutama diareal dengan
ketinggian >800mdpl, sehingga memungkinkan optimasi penggunaan lahan-lahan
di daerah tinggi yang tidak datar termasuk di lereng-lereng bukit. Namun
demikian Kaliandra juga mampu tumbuh dengan baik di dataran rendah
ketinggian 150 mdpl di atas permukaan laut (dpl) menurut Stewart et al (2001).
Selain sebagai kayu energi kaliandra dapat dimanfaatkan sebagai tanaman
pelindung, reklamasi dan konservasi tanah, pupuk hijau, pakan lebah, dan sebagai
hijauan pakan ternak berkualitas tinggi perlu diupayakan. Leguminosa merupakan
hijauan pakan yang dapat meningkatkan kualitas nutrisi dan dapat mensuplai
protein. Kaliandra merupakan tanaman yang tergolong dalam kelompok
leguminosae dan banyak dimanfaatkan oleh peternak sebagai pakan untuk
ternaknya. Kaliandra cukup potensial sebagai pakan sumber protein yaitu
mengandung 20-25% menurut Willyan et al (2007 dalam Abgoriyah et al 2015).



Tanaman Balik Angin (Mallotus paniculatus) dapat dimanfaatkan sebagai
obat tradisional pada bagian daun dan kulit kayu, bagian ini dapat digunakan
karena banyak mangandung senyawa flavonoida terutama pada bagian daun.
dimana senyawa flavonoida sangat baik didalam tubuh manusia, flavonoida
berfungsi sebagai antioksidan sehingga sangat baik untuk pencegah kanker, serta
dapat menyembuhkan beberapa penyakit diantaranya sakit perut, diare, dan
disentri menurut Burkill (1935 dalam Anggereny 2012). Selain itu tanaman Balik
Angin dapat juga dimanfaatkan adalah Kulit kayu digunakan untuk membuat tali,
dan digunakan oleh Loi (di Cina) untuk membuat kain kasar dari mana jaket pria
dibuat, daun digunakan untuk melawan demam, kayu digunakan untuk bubur

kertas, papan dinding, dan kayu bakar menurut Sierra (2005).

Permasalahan yang ada pada benih Kaliandra hanya bisa didapat pada
musim-musim tertentu yaitu Kaliandra menghasilkan biji dari bulan Juli sampai
dengan November dan belum banyak para peneliti yang meneliti tumbuhan
Kaliandra dan Balik Angin. Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk
meneliti tentang respon perlakuan pendahuluan terhadap kualitas benih Kaliandra

(Calliandra calothyrsus) dan benih Balik Angin (Mallotus paniculatus).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
perkecambahan melalui berbagai perlakuan pendahuluan pada benih Kaliandra

(Calliandra calothyrsus) dan benih Balik Angin (Mallotus paniculatus).

C. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan tujuan serta tinjauan pustakan maka hipotesis
yang dikemukaan bahwa diduga respon perlakuan pendahulan perendaman
menggunakan air panas selama 2-5 menit dan perendaman dengan air dingin
selama 12-24 jam memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
perkecambahan benih Kaliandra (Calliandra calothyrsus) dan Balik Angin

(Mallotus paniculatus).
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